
RINGKASAN 

ZHALFA PUTRI ZAKHIRAH. Pembuatan Alat Ukur Suhu, Kelembapan, 

dan pH  Tanah Portable Berbasis Mikrokontroller ESP32 Pada Tanaman Vanili Di 
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Balai penelitian tanaman dan obat merupakan Lembaga penelitian dibawah 

koordinasi pusat penelitian van pengembangan perkebunan. Keberadaan balai ini 

berdiri atas kebutuhan akan Lembaga riset yang mendukung pengembangan 

agribisnis dan agroindustri berbasis tanaman rempah, obat, dan atsiri. Balai 

penelitian ini memeiliki beberapa untit peneliti, salah satunya avalah UPBS. UPBS 

atau Unit Pengelola Benih Sumber bertujuan memproduksi benih sumber yang 

berkualitas tinggi dan sehat. Varietas unggul yang terdapat pada UPBS salah 

satunya tanaman vanili. Kondisi lingkungan yakni iklim, kelembapan pada udara 

dan tanah, dan Ph pada tanah jelas berperan penting dalam menghasilkan bibit 

tanaman vanili yang unggul. Sehingga untuk mendapatkan hasil bibit yang unggul, 

diperlukannya alat ukur. Namun agar terciptanya keefisienan diperlukan alat ukur 

suhu, kelembapan, dan pH tanah yang dapat dikontrol secara berkala tanpa perlu 

turun kelapangan. Sehingga hal tersebut dijadikan dasar dan tujuan untuk membuat 

suatu alat pengukur suhu, kelembapan, dan pH tanah portable dengan menggunakan 

ESP32 sebagai mikrokontroller, DHT 22 sebagai sensor pembaca suhu dan 

kelembapan udara, capacitive soil moisture  yang digunakan sebagai sensor 

pembaca kelembapan tanah, sensor pH tanah yang digunakan sebagai pembaca pH 

relatif asam dan basa pada tanah. Dalam pembuatan alat ukur suhu, kelembapan, 

dan pH tanah portable berbasis mikrokontroller ESP32 pada tanaman vanili di 

BALITTRO. Metode yang digunakan merupakan metode waterfall yang mana 

terdapat lima tahapan yakni analisis, perancangan, implementasi, pengujian, dan 

operasi&pemeliharaan. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, dengan 

menggunakan dua alat yakni alat yang dibuat dengan alat pembanding. 

Didapatkanlah hasil persen error sebanyak 0,7% dengan tingkat keakuratan 99,3% 

pada pengujian suhu, persen error pada pengukuran kelembapan udara sebanyak 

4,1% dengan tingkat keakuratan 95,9%, persen error pada pengujian kelembapan 

tanah sebesar 0,56% dengan tingkat keakuratan 99,44%, dan pengujian terakhir 

yaitu pengujian pH pada tanah dengan tingkat error sebanyak 4,7% dan tingkat 

keakuratannya sebesar 95,3%. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat 

dikatakan alat memiliki tingkat akurasi yang baik dikarenakan masing-masing 

komponen tersebut memilki hasil akurasi diatas 95% 
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